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ABSTRAKSI 

Iklan merupakan salah satu media yang digunakan dalam melakukan promosi 
sebuah perusahaan. Dengan era digital yang sedang berkembang dengan pesat, 
pemanfaatan iklan menggunakan video kepada masyarakat akan lebih mudah 
untuk meraih perhatian dari masyarakat. Untuk membuat sebuah video iklan 
dibutuhkan sebuah tim produksi yang diarahkan dan diatur oleh seorang sutradara.  

Sutradara memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan tim produksi 
dan juga aktor yang ada di dalam suatu produksi. Sutradara juga harus memiliki 
suatu gagasan dan konsep yang dirasa tepat dan sesuai apa yang diperlukan untuk 
dapat menghasilkan iklan yang terbaik bagi perusahaan. 

Penentuan konsep dan ide menjadi kunci dalam kesuksesan sebuah iklan. 
Penelitian perlu dilakukan dengan client untuk mendapatkan informasi – 
informasi penting tentang latar belakang perusahaan yang dibuatkan video 
promosinya sehingga hasilnya tepat guna dengan apa yang ingin disampaikan oleh 
perusahaan tentang produknya. 

Setelah menentukan konsep, perancangan mise en scene perlu dilakukan dengan 
baik. Setiap aspek yang ada di dalam suatu frame dapat memberikan pesan yang 
dibutuhkan untuk menunjang konsep dan juga ide yang telah dibuat oleh 
sutradara. 

 

Kata kunci: Iklan, sutradara, konsep, mise en scene 
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ABSTRACT 

Commercials is one of the tools that is used to promote a company. In this digital 
era, commercials on social media is more beneficial and its easier and more 
convinent for people to see it on social media and grab their attention. To make 
this commercials, production team and a director are needed. 

Director have a task and a responsibility to lead the production team and also 
actor in a production. Director will also need a concept that is necessary and fits 
the companies needs. 

Choosing a concept is one of the essential things when making a commercial. 
Research about the client is important. to know what information they have about 
the company and their background so that the director and the team  know what 
concept should they create. 

After the concept is set, director have to create a mise en scene. Every aspect on 
the frame in the commercial video is important. It can deliver the suiting message 
that is needed by the company for thei consumers and made the concept and ideas 
stronger. 

 

Keywords: Commercial, director, concept, mise en scene  
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	Close Up
	Pengambilan gambar yang di frame menunjukkan dari leher sampai kepala.
	Extreme Close Up
	Pengambilan gambar yang di frame menunjukkan hanya sebagian dari anatomi wajah saja seperti mata atau mulut (hlm.63).
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	Director’s treatment video promosi “Ayu Bakery & Cake”
	Setelah menentukan konsep yang akan digunakan dalam pembuatan video promosi “Ayu Bakery & Cake” ini, penulis sebagai sutradara perlu membuat sebuah director’s treatment. Hal ini diperlukan untuk menjadi sebuah panduan tentang bagaimana penyampaian kon...
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	Gambar 3.3. Director’s Treatment hlm. 3 (Dokumen Pribadi)
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	Gambar 3.5. Director’s Treatment hlm. 5 (Dokumen Pribadi)
	Suasana yang akan tergambar di dalam video adalah kesenangan serta keakraban yang disebabkan oleh produk “Ayu Bakery & Cake” dengan warna gambar yang menuju ke kuning akan menambahkan kesan hangat yang dirasakan ibu – ibu.
	Gambar 3.6 Director’s Treatment hlm. 6 (Dokumen Pribadi)
	Pakaian yang dikenakan peran utama ibu – ibu adalah blouse dengan warna merah. Warna yang digunakan menambahkan kesan energi yang ditunjukkan ketika menikmati produk dan warna ini juga merupakan warna dari “Ayu Bakery & Cake” itu sendiri.

	Moodboard
	Untuk membantu sutradara, tim produksi serta client dapat memahami dan memiliki suatu gambaran visual yang sama, penulis membuat moodboard. Kumpulan dari gambar, warna serta tekstur disusun oleh sutradara untuk memberikan referensi visualisasi mood un...
	Gambar 3.7. Moodboard (Dokumen Pribadi)
	Melalui moodboard diatas, sutradara ingin lebih menunjukkan reaksi ketika memakan dan suasana yang dibangun juga diperlihatkan dengan emosi yang bahagia dan menikmati suasana. Warna yang digunakan juga merupakan warna warna yang hangat. Tone warna kes...
	Acuan
	Setelah penulis menentukan konsep serta ide yang disepakati oleh client, pencarian referensi yang akan menjadi acuan untuk menciptakan konsep yang ditentukan. Referensi ini berupa adegan yang sama dan juga pengambilan beberapa shot produk yang diperlu...
	Iklan “Holland Bakery”
	Dalam iklan “Holland Bakery” ini terdapat beberapa shot yang diperlukan oleh penulis untuk memenuhi salah satu kebutuhan client yaitu membuat produknya dikenali serta membangun ekspektasi konsumen sebelum mulai memakan produknya. Beberapa shot produk ...
	Gambar 3.8. Adegan kue pada iklan “Holland Bakery”
	(Screenshot iklan “Holland Bakery”)
	Dari gambar yang terlampir, shot ini digunakan untuk membangun ekspektasi bahwa produk akan memuaskan ketika di konsumsi. Berbagai jenis produk yang dijual juga ditunjukkan kepada audience agar menjadi tahu akan produk yang dijualnya seperti apa.
	Film “Harold & Kumar go to White Castle” (2004)
	Dalam film ini, penulis merasa ada beberapa adegan yang sangat mendukung konsep yang telah ditentukan. Adegan ketika Harold dan Kumar sampai di rumah makan cepat saji. Mereka duduk di sebuah meja berhadap – hadapan dengan tangan yang memegang burger, ...
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	Analisis SWOT dan Client Brief “Ayu Bakery & Cake”
	Analisis Iklan Brand Makanan
	Analisis Creative Brief untuk Menentukan Konsep Delight
	Mise en Scene dalam video promosi “Ayu Bakery & Cake”
	Berdasarkan treatment yang telah dibuat penulis, penerapan mise en scene perlu dilakukan untuk menonjolkan pesan yang ingin disampaikan oleh “Ayu Bakery & Cake” yaitu pengenalan dari produk, cita rasa produk yang enak yang dapat memberikan rasa puas k...
	Gambar 4.16. Set Scene 2 (Dokumen Pribadi)
	Terlihat dalam gambar yang tertera, sutradara mengatur penempatan produk berada di tengah di atas meja disekeliling para ibu muda untuk lebih memperlihatkan produknya. Beberapa varian produk ditunjukkan untuk memperlihatkan jenis produk yang dijual ol...
	Penggunaan lighting yang digunakan diatur menjadi terlihat lebih condong ke warna kuning ke jingga untuk memberikan kesan yang hangat dan suasana senang ketika menunjukkan dan menikmati produk. Penggunaan elemen – elemen kayu dalam ruang tamu rumah ju...

	Storyboard
	Penyusunan storyboard merupakan hal yang penting bagi penulis, karena gambaran visual secara keseluruhan terbentuk. Hal ini akan menyatukan persepsi visual yang dimiliki sutradara, tim produksi dan juga client dan menjadi patokan akan seperti apa gamb...
	Gambar 4.17. Storyboard hlm.1 (Dokumen Pribadi)
	Gambar 4.18. Storyboard hlm. 2 (Dokumen Pribadi)
	Gambar 4.19. Storyboard hlm. 3 (Dokumen Pribadi)
	Gambar 4.20. Storyboard hlm. 4 (Dokumen Pribadi)
	Penulis menyusun storyboard seperti digambar dimana pada scene 2 banyak menggunakan close up shot dari produk dan juga ibu – ibu arisan. Karena ingin lebih menunjukkan seperti apa produk “Ayu Bakery & Cake” dan juga delight yang telah dipilih dan dise...
	Gambar 4.21. Shot 4 Scene 2 (Dokumen Pribadi)
	Shot close up seperti pada scene 2 shot 2, 3, 4, 7 dan 8 digunakan untuk menunjukkan lebih jelas seperti apa produk yang ingin ditunjukkan. Kamera juga bergerak dengan perlahan untuk menunjukkan variasi bermacam – macam jenis roti yang dimiliki oleh “...
	Gambar 4.22. Shot 6 Scene 2 (Dokumen Pribadi)
	Gambar ini merupakan shot reaksi dari memakan kue yang telah ditunjukkan dari shot sebelumnya. Diletakkan shot ini tepat setelah shot kue agar memberikan respon langsung terhadap shot sebelumnya. Ekspresi terkejut dan senang (delighted) setelah mencic...
	Penerapan Delight saat Masa Produksi
	Salah satu tugas yang dimiliki sutradara dalam masa produksi adalah mengatur dan membimbing para tim produksi dalam menerapkan konsep yang telah dibuat dan disetujui oleh client dalam masa pra produksi. Pembuatan mise en scene menjadi hal penting yang...
	Ketika produksi, sutradara memastikan bahwa director of photograhphy dalam pengambilan visual tetap mengikuti konsep yaitu delight. Seperti pengambilan shot– shot produk yang harus ditunjukkan secara detail. Penggunaan close up untuk menarik perhatia...
	Akting dari aktor juga diarahkan untuk lebih ekspresif. Aktor akan menunjukkan rasa terkejut dan senang ketika memakan produk “Ayu Bakery & Cake” karena rasanya yang enak. Dengan dibantu dengan shot close up, ekspresi dari aktor akan lebih terlihat. A...
	Dari sisi art, sutradara memastikan bahwa art director meletakkan produk yang dipromosikan disusun sehingga variasi dari produk yang beragam dapat terlihat jelas. Barang yang berada di atas meja yang dapat menarik perhatian audience hanyalah produk “A...
	Penerapan Delight saat Masa Pasca Produksi
	Dalam masa pasca produksi sutradara melakukan supervisi terhadap editor. Sutradara bekerja sama dengan editor dalam menunjukkan delight dan pesan yang diinginkan client yaitu pengenalan produknya melalui editing dari footage yang diambil ketika produk...
	Sutradara mengusulkan untuk menggunakan footage dari shot produk - produk “Ayu Bakery & Cake”  yang menunjukkan seperti apa produk yang dijualnya lalu langsung disambungkan dengan shot reaksi ketika para ibu – ibu memakan produknya. Ini akan menunjuk...
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	5.1. Kesimpulan
	Dalam suatu produksi video promosi, seorang director memiliki peranan penting di dalam pembuatan video promosi secara keseluruhan. Director memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan seluruh crew produksi dari masa pra produksi, produksi, sampai pasca ...
	Penulis menerapkan konsep delight kedalam beberapa faktor dalam masa pra produksi. Dalam perancangan shot, banyak digunakan close up untuk menunjukkan detail dari produk, variasi produk serta ditunjukkan reaksi konsumen yang senang ketika memakan prod...
	Dalam masa produksi, penulis mengarahkan seluruh tim produksi untuk mewujudkan konsep dan ide cerita yang telah disusun dengan matang saat masa pra produksi. Memastikan director of photography mengambil shot yang sesuai dengan storyboard agar sesuai d...
	5.1. Saran
	Menjadi seorang director dalam pembuatan video promosi, banyak hal kreatif maupun teknis yang perlu diketahui oleh director untuk dapat mewujudkan gagasan, konsep serta ide yang sesuai dengan project yang dijalankan. Keputusan sutradara sangat menentu...
	Pada masa pra produksi, penulis menyarankan dalam pencarian informasi harus jelas dan detail, hal ini akan membuat pemilihan konsep serta ide yang akan diciptakan lebih matang dan juga tepat untuk mewujudkan pesan yang ingin disampaikan oleh client se...
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